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ABSTRAK 

 

Dana talangan haji adalah salah satu produk bank syariah yang disediakan 
untuk memudahkan nasabah dalam menutup kekurangan pembiayaan Biaya 
Perjalanan Ibadah Haji (BPIH). Berdasarkan fatwa yang telah ditetapkan oleh 
DSN-MUI Nomor: 29/DSN-MUI/VI/2002 tentang pembiayaan pengurusan haji 
yang memiliki ketentuan umum bahwa LKS dalam hal ini BSM, BRI Syariah dan 
BNI Syariah membantu menguruskan pendaftaran porsi haji melalui prinsip al-
ijarah. Menalangi Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH) nasabah dengan prinsip 
al-qardh. Jasa pengurusan haji tidak boleh dipersyaratkan dengan jumlah 
pemberian dana talangan haji sedangkan besaran imbalan al-ijarah (ujrah) tidak 
boleh berdasarkan pada jumlah talangan al-qardh yang dipinjamkan. Berdasarkan 
ketentuan umum fatwa tersebut, LKS memakai 2 akad dalam menjalankan 
transaksi produk dana talangan haji. Akad tersebut adalah al-ijarah dan al-qardh. 
Pemakaian prinsip al-qardh digunakan untuk pemberian pinjaman kepada 
nasabah, sedangkan prinsip al-ijarah digunakan untuk upah atas jasa pengurusan 
porsi haji yang besarannya tidak boleh didasarkan pada jumlah dana talangan 
yang diberikan. Sehingga apabila besaran upah atau ujrah didasarkan pada jumlah 
talangan al-qardh maka aplikasi produk dan akad dana talangan haji harus 
dievaluasi lagi. 

 Ketiga bank syariah tersebut memiliki perbedaan dalam penawaran 
jumlah nominal dana talangan, jangka waktu pelunasan, ujrah dan biaya 
administrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi produk dana talangan 
haji melalui perhitungan prosentase ujrah dan beban biaya dengan angsuran tetap 
dan beban tidak tetap. Selain itu untuk mengetahui sejauh mana fatwa DSN-MUI 
dijalankan oleh ketiga bank syariah tersebut. 

Kesimpulan penelitian adalah ada perbedaan ujrah, total beban biaya dan 
uang muka antara ketiga bank tersebut. Besaran ujrah dipengaruhi oleh besaran 
nominal dana talangan haji dan jangka waktu pelunasannya. Untuk perbandingan 
ujrah dan total beban biaya ketiga bank tersebut, BNI Syariah adalah bank syariah 
yang menawarkan paling murah. Dengan nominal dana talangan haji sebesar Rp. 
18.000.000,00 dan jangka waktu pelunasan selama 2 tahun nasabah akan dibebani 
biaya sebesar Rp. 2.730.000,00. Adapun dalam operasinya, ketiga bank syariah 
tersebut secara penuh belum mengikuti fatwa DSN-MUI tentang dana talangan 
haji yang sudah ditetapkan. Dalam penarikan ujrah ketiga bank syariah tersebut 
masih mempersyaratkan dengan dana talangan haji dan jangka waktu 
pelunasannya yang diberikan kepada nasabah, sehingga besaran ujrah mengikuti 
besaran dana talangan yang diberikan. 
 
Kata Kunci: al-ijarah, al-qardh, ujrah. 
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 
 
 

 متعد دة  
 عدة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  “h” 

 حكمة
 علة

Ditulis 

Ditulis 

HHHH ikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

Ditulis كرامة الأولياء  Karâmah al-auliyâ’ 

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

 

Ditulis زكاة الفطر   Zakâh al-fiŃri 
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G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 
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 لئن شكرتم

Ditulis  

Ditulis  

DDDDitulisitulisitulisitulis 

a’antum 

u‘iddat 

La’in syakartum 

 



 xiv 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 القرآن
 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 السمآء
 الشمس

Ditulis 

Ditulis 

as-Samâ’ 

Asy-Syams 

 
H. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

 ذوي الفروض
 أهل السنة
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śawî al-furûd }} }}    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang ramah dan toleran bagi setiap pemeluknya. 

Dalam ajarannya, Islam memiliki lima rukun Islam yang wajib diketahui dan 

dikerjakan oleh setiap muslim. Ibadah haji merupakan salah satu rukun Islam 

yang kelima dan wajib dilakukan oleh setiap muslim bagi yang mampu 

(istitho’ah) untuk mengerjakan sekali seumur hidup. Dalam Al-Quran 

disebutkan:1 

 ...وللهعلىالناسحجالبيتمناستطاعاليهسبيلا ...

Menurut Syaikh Abdul ‘Azhim bin Badawi, dalam surah ini 

mengandung pengertian bahwasanya ibadah haji diwajibkan bagi mereka yang 

mampu yaitu sehat, memiliki bekal untuk perjalanan haji (pulang-pergi) dan 

memiliki bekal untuk kebutuhan orang-orang yang wajib dia beri nafkah serta 

aman dari gangguan.2 Maka bagi seorang muslim yang tidak mampu, tidak 

diwajibkan bagi mereka untuk menunaikan rukun Islam yang kelima ini. 

Muslim yang sempurna merupakan impian dan idaman setiap muslim. 

Bahkan setiap muslim menginginkan agar keIslamannya sempurna setelah 

menjalankan ibadah haji, meskipun hanya sekali seumur hidup dengan cara 

“memaksa”. Bagi mereka persoalan mendasar adalah pada masalah 
                                                

1 Ali-Imron (3): 97.  
 
2http://muslim.or.id/aqidah/penjelasan-rukun-Islam-3.html, akses 10 Juni 2011. 
 

1 
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pendanaan, untuk mendapatkan porsi haji calon jamaah haji harus membayar 

biaya perjalanan ibadah haji (BPIH) dalam jumlah besar. Banyak calon 

jamaah haji yang ingin melaksanakan ibadah haji namun dana yang tersedia 

“saat ini” tidak mencukupi untuk pembayaran BPIH, namun calon jamaah 

meyakini kemampuannya dan dalam waktu dekat akan mendapatkan rizki dari 

usahanya. Dalam merespon permasalahan ini, Dewan Syariah Nasional (DSN) 

memandang perlu menetapkan fatwa tentang pengurusan dan pembiayaan haji 

oleh LKS (Lembaga Keuangan Syariah) untuk dijadikan pedoman. 

Keputusan fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional ini 

didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 

1. Salah satu bentuk jasa pelayanan keuangan yang menjadi kebutuhan 

masyarakat adalah pengurusan haji dan talangan pelunasan biaya 

perjalanan ibadah haji (BPIH) 

2. Lembaga keuangan syariah (LKS) perlu merespon kebutuhan masyarakat 

tersebut dalam berbagai produknya. 

3. Agar pelaksanaan transaksi tersebut sesuai dengan prinsip syariah, Dewan 

Syariah Nasional memandang perlu menetapkan fatwa tentang pengurusan 

dan pembiayaan haji oleh LKS untuk dijadikan pedoman.  

LKS (Lembaga Keuangan Syariah) merupakan lembaga keuangan 

yang memiliki fungsi menyalurkan dana dari pihak yang surplus kepada pihak 

yang deficit. Dengan dikeluarkannya produk dana talangan haji memberikan 

peluang kepada orang-orang muslim untuk memanfaatkan produk tersebut. 

Sehingga produk dana talangan haji menjadi salah satu produk perbankan 



3 
 

syariah yang kini sedang booming diminati oleh para nasabah. Dan akibatnya 

keberangkatan haji di Indonesia bisa mengantri sampai beberapa tahun (5 

sampai 7 tahun). Jika mendaftar sekarang (tahun 2011) maka kemungkinan 

bisa berangkat tahun 2018. 

Al-Quran, Al-Hadist dan fatwa para ulama (DSN-MUI) merupakan 

landasan ekonomi syariah. Hal ini mengandung pengertian bahwa ekonomi 

syariah harus berdasarkan aturan yang telah ditetapkan. Sebagaimana firman 

Allah dalam Al-Quran:3 

 .لّذين أمنوا لا تأكلوا الربوا أضعافا مضعفة واتقوا االله لعلّكم تفلحونيآيها ا

Ayat tersebut mengandung pengertian bahwa Allah melarang 

mengambil riba atas pinjaman dengan cara berlipat ganda. Ini berarti kegiatan 

atau produk pembiayaan dana talangan haji perbankan tidak boleh 

mengandung unsur riba atau bunga baik dalam pelayanannya hingga proses 

transaksinya.  

Sebagaimana yang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 10 

tahun 1998 tentang perubahan atas UU Nomor 7 tahun 1992 pasal 1 ayat 12 

yang menyebutkan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

                                                
3 Ali-Imron(3): 130.  
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jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.4 Sedangkan akad untuk 

dana talangan haji berdasarkan pada fatwa DSN-MUI Nomor: 29/DSN-

MUI/VI/2002 tentang pembiayaan pengurusan haji dengan ketentuan umum 

bahwa LKS membantu mengurus pendaftaran porsi haji melalui prinsip al-

ijarah, menalangi biaya perjalanan ibadah haji (BPIH) nasabah dengan prinsip 

al-qardh, jasa pengurusan haji tidak boleh dipersyaratkan dengan pemberian 

dana talangan haji, dan besaran imbalan al-ijarah/ujrah tidak boleh 

berdasarkan pada jumlah talangan al-qardh yang dipinjamkan.  

Sebagaimana fatwa DSN-MUI mengenai pengurusan porsi haji, akad 

yang boleh digunakan adalah akad ijarah dan qardh. LKS bisa mengambil 

imbalan jasa melalui akad ijarah. Upah ijarah tidak boleh didasarkan atas 

jumlah dana talangan qardh. Namun, aturan yang diterapkan LKS adalah 

semakin besar dana qardh yang dipinjamkan, maka semakin besar ujrahnya. 

Begitu pula dengan jangka waktu pengembalian, semakin lama jangka waktu 

pengembalian dana qardh maka semakin besar pula ujrahnya.  

BSM, BRI Syariah dan BNI Syariah merupakan bank syariah yang 

menyediakan produk dana talangan haji. Produk dana talangan haji diberikan 

kepada nasabah yang ingin mendaftar untuk berangkat haji, tetapi masih 

kekurangan biaya. Sehingga ketiga perbankan tersebut memiliki peran dan 

tujuan yang sangat penting yaitu memfasilitasi dana talangan haji kepada 

nasabah khusus untuk menutup kekurangan dana guna memperoleh kursi atau 

seat haji. Sedangkan akad yang dipakai adalah akad qardh dan ijarah. Namun 

                                                
4 Abdul Ghofur, Payung Hukum Perbankan Syariah (UU Di Bidang Perbankan, Fatwa 

DSN-MUI Dan Peraturan BI), (Yogyakarta: UII Press, 2007), hlm. 4. 
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demikian, beberapa bank syariah tersebut memiliki perbedaan jumlah nominal 

yang ditawarkan kepada nasabah calon jamaah haji. Begitu pula dengan 

ujrahnya, biaya administrasi, dan jangka waktu yang ditawarkan.  

BSM menawarkan dana talangan minimal Rp. 10.000.000 dan maksimal 

Rp. 22.500.000. Jangka waktu pelunasan satu atau dua tahun. Sedangkan BRI 

Syariah memberikan beberapa alternatif pilihan untuk pengambilan produk 

dana talangan haji melalui beberapa paket dengan jangka waktu pelunasan 

maksimal 36 bulan. Berbeda dengan BNI Syariah yang menawarkan dana 

talangan haji minimal Rp. 5.000.000 dan maksimal Rp. 23.750.000. Jangka 

waktu pelunasan minimal 1 tahun dan maksimal 5 tahun. Besarnya nominal 

dana talangan dan jangka waktu pelunasan antar ketiga Bank Syariah tersebut 

akan berpengaruh pada ujrahnya.  

Mengingat semua kegiatan perbankan syariah berdasarkan fatwa yang 

ada, maka perbedaan tersebut seharusnya tidak terjadi, khususnya pada 

besaran ujrah yang didasarkan pada jumlah talangan qardh. Ketika biaya dan 

akad dana talangan haji yang ditawarkan oleh bank kepada nasabah tidak 

sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, maka produk serta akad tersebut 

harus dievaluasi lagi. Dari beberapa perbedaan ini, maka evaluasi biaya dan 

akad dana talangan haji setiap bank sering diperbincangkan dan dikritik baik 

di kalangan praktisi, pengamat perbankan syariah, bahkan masyarakat umum 

yang memahami akan prinsip ekonomi Islam. 

Perbedaan ini tentu menarik untuk dikaji lebih lanjut dan mendalam 

terkait dengan dana talangan haji. Salah satunya adalah menghitung ujrah dan 
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total beban biaya yang harus dikeluarkan oleh nasabah untuk mendapatkan 

plafond pembiayaan yang diinginkan. Selain itu untuk mengungkapkan sejauh 

mana fatwa DSN-MUI mengenai dana talangan haji dijalankan oleh LKS.  

Adapun studi kasus penelitian ini adalah tiga perbankan syariah yang 

menyediakan produk dana talangan haji dengan menerapkan akad ijarah dan 

qardhsesuai dalam fatwa DSN-MUI. Ketiga bank tersebut adalah termasuk 

dalam BUS (Bank Umum Syariah) yang sama-sama lahir dari Bank 

Konvensional Persero. BSM, BRI Syariah dan BNI Syariah merupakan 

peringkat 3 besar perbankan syariah yang memiliki kantor cabang dan kantor 

cabang pembantu paling banyak: 

1. BSM dengan 120 kantor cabang dan 257 kantor cabang pembantu.5 

2. BRISyariah dengan 32 kantor cabang dan 35 kantor cabang pembantu.6 

3. BNI Syariah dengan 27 kantor cabang dan 31 kantor cabang pembantu.7 

Dengan semakin banyaknya kantor cabang dan kantor cabang 

pembantu yang disediakan oleh ketiga bank syariah tersebut, maka bank akan 

semakin dikenal oleh masyarakat dan akan memudahkan nasabah untuk 

melakukan aktifitas ekonomi salah satunya memakai produk dana talangan 

haji. Berdasarkan latar belakang di atas, maka judul penelitian ini adalah 

“EVALUASI BEBAN BIAYA ATAS DANA TALANGAN HAJI PADA 

BSM, BRI SYARIAH DAN BNI SYARIAH”. 

                                                
5http://www.syariahmandiri.co.id/category/jaringan/lokasi-kantor-bsm/kantor-cabang/ 

akses 29 Juli 2011. 
 
6http://brisyariah.co.id/index.php?option=com_content&view=article&id=13&Itemid=17 

akses 29 Juli 2011. 
 
7http://www.bni.co.id/Syariah/KantorCabang/tabid/365/Default.aspx akses 29 Juli 2011 



7 
 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ujrah dan total beban biaya atas dana talangan haji tidak 

berhubungan dengan besarnya dana talangan haji dan lama pelunasannya. 

2. Apakah ada perbedaan besarnya uang muka atas dana talangan haji yang 

diberikan antara BSM, BRI Syariah dan BNI Syariah kepada calon 

jamaah. 

3. Apakah aplikasi fatwa DSN-MUI tentang produk dana talangan haji sudah 

diterapkan oleh BSM, BRI Syariah dan BNI Syariah. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui besarnya ujrah dan total beban biaya dana talangan 

haji berdasarkan dana talangan yang diambil dan lama pelunasannya. 

b. Untuk mengetahui perbedaan besarnya uang muka atas dana talangan 

haji yang diberikan oleh BSM, BRI Syariah dan BNI Syariah kepada 

calon jamaah. 

c. Untuk mengetahui penerapan fatwa DSN-MUI tentang produk dana 

talangan haji pada BSM, BRI Syariah dan BNI Syariah. 

2. Kegunaan  

a. Dapat dijadikan bahan pembanding bagi calon nasabah yang ingin 

memakai produk dana talangan haji. 
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b. Dapat dijadikan bahan referensi dan bahan pembanding untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan ini disusun dalam lima bab, secara garis besar 

materi penulisan masing-masing bab adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memaparkan tentang latar 

belakang masalah penelitian tentang evaluasi beban biaya atas dana talangan 

haji pada BSM, BRI Syariah dan BNI Syariah. Kemudian menjelaskan pokok 

masalah yang ingin diteliti, tujuan, kegunaan penelitian dan sistematika 

pembahasan yang berisi uraian tentang tahap-tahap pembahasan yang 

dilakukan. 

Bab kedua, berupa landasan teori yang memuat telaah pustaka dan 

kerangka teoretik yaitu telaah pustaka berisi tentang uraian hasil penelitian 

yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berhubungan dengan 

produk dana talangan haji, kerangka teoretik yang menjelaskan akad al-ijarah 

dan al-qardh, fatwa DSN-MUI mengenai kedua akad tersebut serta mengenai 

perhitungan ujrah dan beban biaya dana talangan haji.  

Bab ketiga berisi data penelitian, termasuk didalamnya objek 

penelitian, jenis dan sifat penelitian, metode pengumpulan data dan analisis 

data. Sedangkan bab keempat akan menjelaskan hasil perhitungan pembiayaan 

dana talangan haji dan analisis kesesuaian operasi perbankan terhadap fatwa 
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yang ada. Dan pada bab kelima akan ditutup dengan kesimpulan yang 

merupakan jawaban atas hasil penelitian yang dipaparkan dalam bab empat. 

Dalam bab ini juga akan ditulis beberapa saran yang membangun bagi 

perbankan syariah dan peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan dalam bab empat, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Besaran ujrah berhubungan dengan besaran dana talangan haji. Semakin 

besar dana talangan yang dipinjamkan maka semakin besar nominal 

ujrahnya. Begitupula dengan jangka waktu pelunasannya, semakin lama 

JWK maka semakin besar pula nominal ujrahnya. 

a. Prosentase ujrah dantotal beban biaya BSM menunjukkan semakin 

besar dana talangan haji dan lama JWK maka semakin kecil prosentase 

ujrahnya. Begitu juga dengan prosentase total beban biaya 

menunjukkan semakin besar dana talangan haji dan lama JWK maka 

semakin kecil prosentasenya.  

b. Prosentase ujrah dan total beban biaya BRI Syariah menunjukkan 

semakin besar nominal dana talangan haji maka semakin kecil 

prosentase ujrahnya. Begitu juga dengan prosentase total beban biaya 

menunjukkan semakin besar dana talangan haji dan lama JWK maka 

semakin kecil prosentasenya.  

c. Prosentase ujrah dan total beban biaya BNI Syariah menunjukkan 

semakin lama JWK dana talangan haji maka semakin besar prosentase 

ujrahnya. Sedangkan prosentase beban biayanya menunjukkan 
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semakin besar dana talangan haji dan semakin lama JWK maka 

semakin kecil prosentasenya. 

2. Ada perbedaan besaran beban biaya atas dana talangan haji yang diberikan 

oleh BSM, BRI Syariah dan BNI Syariah. Untuk memperoleh dana 

talangan haji sebesar Rp. 18.000.000,00 dengan jangka waktu pelunasan 2 

tahun maka dana yang harus disiapkan oleh nasabah untuk mendapatkan 

dana talangan sebesar Rp. 18.000.000,00 adalah: 

a. BSM sebesar Rp. 3.748.000,00 

b. BRI Syariah sebesar Rp. 3.312.000,00 

c. BNI Syariah sebesar Rp. 2.730.000,00 

Sehingga bisa disimpulkan perbankan yang menawarkan uang muka 

paling murah adalah BNI Syariah, yaitu sebesar Rp. 2.730.000,00.  

3. BSM, BRI Syariah dan BNI Syariah dalam operasinya belum bisa 

mengcover prinsip syariah dan secara penuh belum mengikuti fatwa DSN-

MUI tentang dana talangan haji. Khususnya fatwa point ketiga dan 

keempat yaitu dalam penarikan jasa atau ujrah BSM, BRISyariah dan BNI 

Syariah masih mempersyaratkan dengan dana talangan haji yang diberikan 

kepada nasabah, sehingga besaran ujrah mengikuti besaran dana talangan 

yang diberikan serta jangka waktu pelunasannya.  
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B. Saran 

1. Agar bank syariah dalam operasinya tidak bertentangan dengan fatwa 

DSN-MUI yang ada, maka ujrah dari akad al-ijarah harusnya bersifat 

tetap karena bagaimanapun juga jasa yang dijual oleh perbankan adalah 

menguruskan porsi haji yang membuat bank merasa berhak menarik ujrah. 

Dan dalam penarikan ujrah seharusnya tidak disandarkan pada besaran 

pinjaman atau lama JWK. 

2. Agar perbankan benar-benar memakai prinsip syariah, maka diharapkan 

bank mengevaluasi kembali produk dana talangan haji agar sesuai dengan 

fatwa DSN-MUI. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah objek penelitian 

yakni bank syariah di Indonesia. Sehingga diharapkan hasil analisisnya 

menjadi lebih bagus. Misalnya bisa mengetahui perbandingan penerapan 

pengambilan ujrah dan total beban biaya setiap perbankan syariah. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menelaah produk didasarkan pada 

fatwa DSN-MUI dengan menyebutkan alasan perbankan dalam 

menetapkan kebijakannya, khususnya kebijakan dalam mempraktekkan 

penetapan besaran ujrah yang didasarkan atas besaran dana talangan haji. 
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